
BAB  II

TINJAUAN PUSTAKA
2.1  Biaya

Biaya merupakan objek yang dicatat, digolongkan, diringkas dan disajikan oleh akuntansi biaya. Proses pencatatan, penggolongan,peringkasan dan penyajian serta penafsiran informasi biaya tergantung untuk siapa proses tersebut ditujukan. Proses akuntansi biaya dapat ditujukan untuk memenuhi kebutuhan pemakai luar perusahaan maupun kebutuhan pemakai dalam perusahaan. Biaya yang dikumpulkan dan disajikan adalah biaya yang telah terjadi dimasa yang lalu atau biaya hostoris.

Pengertian Biaya
Pengertian Biaya menurut bahasa berdasarkan kamus besar bahasa Indonesia adalah uang yang dikeluarkan untuk mengadakan (mendirikan, malakukan, dan sebagainya) sesuatu: ongkos, belanja, pengeluaran.

Pengertian Biaya dalam buku "Akuntansi Biaya" adalah sebagai berikut:

"Dalam arti luas Biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi, yang diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi atau yang kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu.

Dalam arti sempit Biaya dapat diartikan sebagai pengorbanan sumber ekonomi untuk memperoleh aktiva atau disebut pula dengan istilah harga pokok"

(Mulyadi: 2000;08)

Sedangkan dalam buku "Akuntasi Manajemen" yang dialih bahasakan oleh Ancella A Hermawan pengertian biaya sebagai berikut:

"Biaya adalah kas atau nilai ekuivalen kas yang dikorbankan untuk mendapatkan barang atau jasa yang diharapkan memberi manfaat saat ini atau mendatang bagi organisasi"

(Hansen, Mowen:1999;36)

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa biaya adalah sebagai ukuran dari sumber daya yang digunakan untuk mencapai keuntungan tertentu. Untuk menghasilkan manfaat saat ini dan dimasa depan, para manajer harus melakukan berbagai usaha untuk meminimumkan biaya yang dibutuhkan untuk mencapai manfaat tersebut. Mengurangi biaya yang dibutuhkan untuk mencapai manfaat tertentu berarti perusahaan lebih efisien. Para manajer harus memiliki tujuan menyediakan nilai pelanggan yang sama (lebih besar) dengan biaya yang lebih rendah dari pesaingnya, dengan demikian perusahaan berarti telah mencapai keunggulan kompetitif. Oleh karena itu perlu diketahui bagaimana biaya dan berbagai kecenderungannya. Dengan memahami biaya berarti benar-benar mengetahui berapa biaya objek adalah penting dalam penyediaan informasi kepada manajer dalam rangka pengendalian biaya. 

2.2   Biaya Produksi

Dalam menghitung biaya produksi, manajemen harus mengikuti proses pengolahan bahan baku menjadi produk jadi. Setiap tahap pengolahan bahan baku memerlukan pengorbanan sumber ekonomi, sehingga perlu manajemen yang baik untuk mencatat setiap sumber ekonomi yang dikorbankan dalam setiap tahap pengolahan tersebut, dan menghasilkan informasi biaya produksi yang akurat yang dikonsumsi untuk menghasilkan produk.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa rangka penetuan harga pokok produksi dengan teliti, maka perlu dipahami terlebih dahulu proses pembuatan produknya, sehingga dapat diketahui seberapa besar biaya produksi yang dikeluarkan untuk menghasilkan produk.

2.2.1  Pengertian Biaya Produksi

Biaya produksi merupakan biaya yang dikeluarkan perusahaan yang berkaitan untuk mengolah bahan baku menjadi barang jadi.

Dalam  buku "Akuntansi Biaya" pengertian biaya produksi, sebagai berikut:

"Merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual.

(Mulyadi: 2000; 14)

Dalam buku "Akuntansi Manajemen", Pengertian Biaya Produksi adalah sebagai berikut:

"Biaya Produksi meliputi semua biaya yang berhubungan dengan fungsi produksi yaitu semua biaya dalam rangka pengolahan bahan baku menjadi produk selesai yang siap untuk dijual"

(R.A Supriyono: 1999; 193)

Berdasarkan uraian diatas, dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa biaya produksi adalah biaya-biaya yang terjadi dalam hubungan dengan proses pengolahan bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual.

2.2.2 Unsur-unsur Biaya Produksi

Menurut objek pengeluarannya, secara garis besar unsur-unsur biaya produksi terdiri dari : biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik. Biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung disebut pula dengan istilah biaya utama (prime cost), sedangkan biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik sering pula disebut dengan istilah biaya konversi (conversi), yang merupakan biaya untuk mengkonversi (mengubah) bahan baku menjadi produk jadi.

2.2.2.1 Biaya Bahan Baku

Bahan baku adalah berbagai macam bahan yang diolah menjadi produk selesai dan pemakaiannya dapat diidentifikasi secara langsung atau diikuti jejaknya, atau merupakan bagian integral dari produk tertentu.

Dalam buku "Akuntansi Manajemen" Pengertian Biaya Bahan Baku adalah sebagai berikut:

"Biaya bahan baku adalah harga perolehan, berbagai macam bahan baku yang dipakai di dalam kegiatan pengolahan produk"

(R.A Supriyono: 1999; 93)

Dalam buku "Budgeting: Perencanaan kerja, Pengkoordinasian kerja, Pengawasan kerja", Pengertian Biaya Bahan Baku adalah sebagai berikut:

"Biaya bahan baku (direct material), adalah biaya yang terdiri semua bahan yang dikerjakan di dalam proses produksi, untuk diubah menjadi barang lain yang nantinya akan dijual"

(M.Munandar: 2000; 25)

Dari uraian diatas, dapat ditarik kesimpulan, bahwa biaya bahan baku adalah semua biaya yang terjadi untuk memperoleh bahan baku dan bahan baku ini tidak hanya berupa harga yang tercantum dalam faktur pembelian saja, tetapi menyiapkan bahan baku tersebut dalam keadaan siap untuk diolah

2.2.2.2 Biaya Tenaga Kerja Langsung

Dalam buku Akuntansi Biaya, pengertian biaya tenaga kerja lansung adalah sebagai berikut:

"Tenaga kerja merupakan usaha fisik atau mental yang dikeluarkan karyawan  untuk mengolah produk. Biaya tenaga kerja adalah harga yang dibebankan untuk penggunaan tenaga kerja manusia"

(Mulyadi: 2000; 343)

Dalam buku "Budgeting: Perencanaan kerja, Pengkoordinasian kerja, Pengawasan kerja", Pengertian biaya tenaga kerja adalah sebagai berikut:

"Biaya yang dibayarkan perusahaan kepada tenaga kerja secara langsung dalam memproses bahan mentah untuk diubah menjadi barang lain yang akan dijual"

(M. Munandar: 2000; 25)
Dalam buku Anggaran Perencanaan dan Pengendalian Laba, yang diterjemahkan oleh Purwatiningsih dan Maudy Warouw, menyebutkan biaya tenaga kerja langsung sebagai berikut :

"Biaya tenaga langsung mencakup upah yang dibayarkan kepada tenaga kerja yang bekerja secara langsung kepada keluaran produktif tertentu"

(Welsch,Hilton,Gordon ; 241)

Berdasarkan pengertian diatas dapat diambil suatu kesimpulan bahwa biaya tenaga kerja langsung adalah biaya yang dapat dibebankan langsung ke produk karena pengamatan fisik dapat digunakan dalam mengukur kuantitas karyawan yang digunakan dalam memproduksi suatu produk atau jasa. Karyawan yang mengubah bahan baku menjadi produk atau menyediakan jasa kepada pelanggan diklasifikasikan sebagai tenaga kerja langsung.

2.2.2.3.  Biaya Overhead Pabrik
Dalam buku "Budgeting: Perencanaan kerja, Pengkoordinasian kerja, Pengawasan kerja", Pengertian Biaya Overhead pabrik adalah sebagai berikut:

"Semua biaya terdapat serta terjadi didalam lingkungan pabrik, tetapi tidak secara langsung berhubungan dengan kegiatan proses produksi, yaitu proses mengubah bahan mentah menjadi barang yang siap jual"

(M. Munandar, 2000 ; 26) 
Dalam buku Akuntansi Biaya, menjelaskan bahwa biaya overhead pabrik adalah :

"Biaya produksi selain dari biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung"

(Mulyadi, 2000 ; 208)

Dalam buku Penganggaran Perusahaan, menjelaskan bahwa biaya overhead pabrik adalah :

"Biaya pabrik selain biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung. Biaya pabrik adalah biaya yang terjadi di pabrik periode ini."

(M.Nafarin,2000 ; 74)

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kategori biaya overhead memuat berbagai item yang luas. Banyak input selain dari bahan langsung dan tenaga kerja langsung diperlukan untuk membuat produk, misalnya adalah bahan langsung yang merupakan bagian yang tidak signifikan dari produk jadi umumnya dimasukan dalam kategori overhead. 

Sebagai jenis khusus dari dalam tidak langsung biaya lembur tenaga kerja langsung biasanya dibebankan ke overhead, karena tidak semua operasi produksi tertentu secara khusus dapat diidentifikasikan sebagai penyebab                   lembur. Karena itu, biaya lembur adalah umum bagi semua operasi produksi dan merupakan biaya manufaktur tidak langsung.

2.2.3 Metode Penentuan Harga Pokok Produksi

Metode penentuan harga pokok produksi adalah cara memperhitungkan unsur-unsur biaya ke dalam harga pokok produksi. Dalam memperhitungkan unsur-unsur biaya ke dalam harga pokok produksi, terdapat dua pendekatan : full costing dan variable costing

Ad.1. Full Costing

Full costing merupakan penentuan harga pokok produksi yang memperhitungkan semua unsur biaya produksi ke dalam harga pokok produksi, yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik, baik yang berperilaku variabel maupun tetap. 

Ad.2. Variable Costing

Variable costing merupakan metode penentuan harga pokok produksi yang hanya memperhitungkan biaya produksi yang berperilaku variable ke dalam harga pokok produksi, yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik variable. 

2.2.3.1 Metode Harga Pokok Pesanan (Job order Costing Method)
Perusahaan yang berproduksi berdasar pesanan mengumpulkan harga pokok produksinya dengan menggunakan metode harga pokok pesanan (Job order cost method). Dalam metode ini biaya-biaya produksi dikumpulkan untuk pesanan tertentu dan harga pokok produksi per satuan dihitung dengan cara membagi total biaya produksi untuk pesanan tersebut dengan jumlah satuan produk dalam pesanan yang bersangkutan.

2.2.3.2 Metode Harga Pokok Proses (Process Costing Method)

Metode harga pokok proses, yang merupakan metode pengumpulan biaya produksi yang digunakan oleh perusahaan yang mengolah produknya secara massa. Di dalam metode ini, biaya produksi dikumpulkan untuk setiap proses selama jangka waktu tertentu, dan biaya produksi per satuan dihitung dengan cara membagi total biaya produksi dalam proses tersebut selama jangka waktu yang bersangkutan. 

2.3 Sistem Biaya Standar

Secara umum biaya dapat dibagi menjadi dua kategori yaitu biaya historis dan biaya standar. Biaya historis dihitung pada saat produksi selesai atau standar waktu kemudian dan data ini bermanfaat dalam memberikan informasi untuk masa yang akan datang guna memperbaiki apa yang telah dilaksanakan di masa yang lalu. Namun dengan hanya mengumpulkan biaya historis, manajemen tidak dapat melihat ketidakefisienan atau kesalahan-kesalahan produksi yang telah dilakukan, karena itu manajemen tidak hanya membutuhkan data biaya guna merencanakan kegiatan perusahaan data di masa yang akan datang, tetapi juga memerlukan metode untuk mengukur kegiatan yang sedang berjalan, sehingga hal ini mendorong pemakaian biaya yang ditentukan di muka yang diantaranya adalah biaya standar, yang memungkinkan manajemen untuk mengetahui berapa biaya yang seharusnya sebelum produksi dimulai, sehingga dapat diketahui ketidakefisienan atau pemborosan yang terjadi.

2.3.1
Pengertian Biaya Standar

 Pengertian Standar dalam buku Controllership (Tugas Akuntan Manajemen) yang dialih bahasakan oleh Tjin Tjin Fenix Tjendra adalah :

"Sesuatu yang diadakan dan yang ditetapkan oleh yang berwenang sebagai suatu aturan untuk mengukur kwantum, berat, luas, nilai, atu kwalitas."

(Willson, Campbell,1995 ; 243)

Pengertian biaya standar secara bahasa menurut kamus bahasa indonesia adalah taksiran ongkos secermat-cermatnya berdasarkan operasi normal, sebagai pembanding ongkos nyata.
Dalam buku Akuntansi Biaya, pengertian biaya standar adalah sebagai berikut :

"Biaya yang ditentukan dimuka, yang merupakan jumlah biaya yang seharusnya dikeluarkan untuk membuat satuan produk atau untuk membiayai kegiatan tertentu, dibawah asumsi kondisi ekonomi, efisiensi, dan faktor-faktor lain tertentu.

(Mulyadi:2000;415)

Dalam buku Akuntansi Manajemen, pengertian biaya standar adalah sebagai berikut:

"Biaya ditentukan dimuka (predetermined cost) untuk bahan baku langsung, tenaga kerja langsung, dan overhead pabrikasi"

(Henry Simamora:1999;300)
Berdasarkan uraian di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa biaya standar adalah biaya yang ditentukan dimuka sebelum proses produksi yang dapat dipakai sebagai dasar penilaian terhadap biaya sebenarnya. Karena itu standar merupakan biaya yang seharusnya dikeluarkan pada kondisi tertentu. Penyimpangan biaya sebenarnya terhadap biaya standar dapat dipakai dasar pengendalian.  
Biaya standar merupakan jumlah yang seharusnya dikeluarkan dalam kondisi-kondisi operasi yang normal. Biaya standar merupakan biaya yang ditetapkan terlebih dahulu secara yang normal, sebagai lawan dari biaya aktuil atau biaya historis. Jadi biaya standar bukanlah merupakan biaya aktuil atau biaya rata-rata, meskipun pengalaman yang lalu dapat merupakan faktor dalam menetapkan standar. Oleh karena itu standar telah didefinisikan sebagai suatu tolak ukur prestasi yang dikembangkan secara ilmiah, maka setidak-tidaknya ada dua kondisi yang tercakup dalam menetapkan standar yaitu :

1.  Standar adalah hasil dari penelitian yang teliti atau analisa terhadap prestasi yang lalu dan ikut mempertimbangkan kondisi-kondisi yang diharapkan di masa mendatang.

2.  Standar perlu ditinjau ulang dan direvisi dari waktu ke waktu.

Pada dasarnya penetapan standar memerlukan pengkajian dan analisa yang diteliti. Controller dan stafnya, yang terlatih dalam hal analisa, dan memiliki catatan-catatan pokok tentang berbagai kegiatan adalah dalam posisi terbaik untuk berperan dalam perusahaan.

2.3.2 Jenis Standar

Standar dapat digolongkan atas dasar tingkat keketatan atau kelonggaran sebagai berikut:

1.  Standar teoritis

2.  Rata-rata biaya waktu yang lalu

3.  Standar normal

4.  Pelaksanaan terbaik yang dapat dicapai (attainable high permormance).
Standar Teoritis disebut juga pula dengan standar ideal, yaitu standar yang ideal yang dalam pelaksanaanya sulit untuk dapat dicapai. Pada awalnya akuntansi biaya standar menjadi terkenal dan ada tendensi bagi sebagian manajemen untuk menggunakan standar teoritis. Asumsi yang mendasari standar teoritis ini adalah bahwa standar merupakan tingkat yang paling efisien yang dapat dicapai oleh para pelaksana. Kebaikan standar teoritis adalah bahwa standar tersebut dapat digunakan dalam jangka waktu yang relatif lama. Tetapi pelaksanaan yang sempurna yang dapat dicapai oleh orang atau mesin jarang dapat dicapai sehingga standar ini seringkali menimbulkan frustasi. Jenis standar ini sekarang jarang dipakai.

Rata-rata Biaya Waktu yang Lalu. Jika biaya standar ditentukan dengan menghitung rata-rata biaya periode yang telah lampau, standar ini cenderung merupakan standar yang longgar sifatnya. Rata-rata biaya waktu yang lalu dapat mengandung biaya-biaya yang tidak efisien, yang seharusnya tidak boleh dimasukan sebagai unsur biaya standar. Tetapi jenis standar ini kadang-kadang berguna pada saat permulaan perusahaan menerapkan sistem biaya standar, dan terhadap jenis biaya standar ini secara berangsur-angsur kemudian diganti dengan biaya yang benar-benar menunjukan efisiensi.

Standar Normal didasarkan atas taksiran biaya di masa yang akan datang di bawah asumsi keadaan ekonomi dan kegiatan yang normal. Kenyataannya standar normal didasarkan pada rata-rata biaya di masa yang lalu, yang disesuaikan dengan taksiran keadaan biaya di masa yang akan datang. Standar normal berguna bagi manajemen dalam perencanaan kegiatan jangka panjang dan dalam pengambilan keputusan yang bersifat jangka panjang. Standar normal tidak begitu bermanfaat ditijau dari sudut pengukuran pelaksanaan tindakan dan pengambilan keputusan jangka pendek.

Pelaksanaan Terbaik yang Dapat Dicapai (Attainable High Performance). Standar jenis ini banyak digunakan dan merupakan kriteria yang paling baik untuk menilai pelaksanaan. Standar ini didasarkan pada tingkat pelaksanaan terbaik yang dapat dicapai dengan memperhitungkan ketidakefisienan kegiatan yamg tidak dapat dihindari terjadinya.

2.3.3 Manfaat dan  Kelemahan Standar

2.3.3.1 Manfaat Biaya Standar

Sistem biaya standar dirancang untuk mengendalikan biaya, biaya standar merupakan alat yang penting didalam menilai pelaksanaan kebijakan yang telah ditetapkan sebelumnnya. Jika biaya standar ditentukan dengan realistis, hal ini akan merangsang pelaksana dalam melaksanakan pekerjaannya dengan efektif, karena pelaksanaan telah mengetahui bagaimana pekerjaan seharusnya dilaksanakan, dan pada tingkat biaya berapa pekerjaan tersebut seharusnya dilaksanakan. 

Sistem biaya standar memberikan pedoman kepada manajemen berapa biaya yang seharusnya untuk melaksanakan kegiatan tertentu sehingga memungkinkan mereka melakukan pengurangan biaya dengan cara perbaikan metode produksi, pemilihan tenaga kerja, dan kegiatan yang lain

Dalam buku “Management Accounting” yang dialih bahasakan oleh Dewi Fitriasari dan Deni . A menjelaskan manfaat dari biaya standar, adalah :

· Memperbaiki perencanaan dan pengendalian serta memperbaiki pengukuran kinerja.

· Perhitungan biaya produk, dengan menggunakan kuantitas dan harga untuk ketiga harga pokok produksi, yaitu bahan baku langsung, tenaga kerja langsung, dan overhead

(Hansen, Mowen:2004;419-420)

Sebagai alat pengendalian biaya, biaya standar memberikan suatu tolak ukur atau patokan untuk menilai aktivitas perusahaan dengan cara membandingkan hasil pelaksanaan sesungguhnya dengan standar yang ditetapkan. Dengan cara ini dapat diketahui besarnya penyimpangan yang terjadi untuk dianalisis dan diambil tindakan korektif seperlunya, sehingga manajemen dapat meningkatkan efisiensi operasinya melalui pengarahan aktivitas perusahaan yang sesuai dengan standar yang telah  ditetapkan.

2.3.3.2 Kelemahan Biaya Standar

Walaupun biaya standar mempunyai beberapa manfaat seperti yang telah penulis uraikan di atas, biaya juga mempunyai beberapa kelemahan diantaranya :

1.    
Tingkat keketatan dan kelonggaran standar tidak dapat dihitung dengan tepat. Meskipun telah ditetapkan dengan jelas jenis standar apa yang dibutuhkan oleh perusahaan, tetapi tidak ada jaminan bahwa standar telah ditetapkan dalam perusahaan secara keseluruhan.

2.   
Seringkali sangat cenderung untuk menjadi kaku atau tidak fleksibel meskipun dalam jangka waktu pendek keadaan produksi selalu mengalami perubahan, sedangkan perbaikan standar jarang sekali dilakukan. Perubahan standar menimbulkan masalah persediaan.

2.3.4  Penentuan Biaya Standar

2.3.4.1  Biaya Bahan Baku Standar

Biaya bahan baku standar terdiri dari:

1.  Masukan fisik yang diperlukan untuk memproduksi sejumlah keluaran fisik tertentu, atau lebih dikenal dengan nama kuantitas standar.

2.  Harga persatuan masukan fisik tersebut, atau disebut pula harga standar.

Penentuan kuantitas standar bahan baku dimulai dari penetapan spesifikasi produk, baik mengenai ukuran, bentuk, warna, karakteristik pengolahan produk, maupun mutunya. Dari  spesifikasi ini kemudian dibuat kartu bahan baku yang berisi spesifikasi dan jumlah tiap-tiap jenis bahan baku yang akan diolah menjadi produk selesai. Kuantitas standar bahan baku dapat ditentukan dengan menggunakan:

1.  Penyediaan teknis

2.  Analisis catatan masa lalu dalam bentuk:

a. Menghitung rata-rata pemakaian bahan baku untuk produk atau pekerjaan yang sama dalam periode tertentu di masa lalu

b. Menghitung rata-rata pemakaian bahan baku dalam pelaksanaan pekerjaan yang paling baik dan yang paling buruk di masa lalu.

c. Menghitung rata-rata pemakaian bahan baku dalam pelaksanaan pekerjaan yang paling baik.

Dalam kartu bahan baku ini dapat  pula meliputi kelonggaran standar untuk pemborosan atau kerugian yang normal terjadi, tatapi bisa juga pemborosan bahan baku diperlihatkan sebagai selisih (variance) dari standar atau sebagai unsur biaya overhead pabrik (sehingga kuantitas standar bahan baku tidak termasuk di dalamnya unsur pemborosan bahan baku).

Untuk mengubah kuantitas standar bahan baku menjadi biaya bahan baku standar, maka perlu ditentukan harga standar bahan baku. Harga standar ini pada umumnya ditentukan dari daftar harga pemasok, katalog atau informasi yang sejenis dan informasi lain yang tersedia yang berhubungan dengan kemungkinan perubahan harga-harga tersebut di masa depan. Jika biaya angkut dan biaya pengurusan bahan baku yang lain dibebankan kepada bahan baku, maka harga standar tersebut harus juga memperhitungkan biaya-biaya tersebut. Begitu juga potongan pembelian yang diperkirakan akan diperolaeh dari pemasok harus dikurangkan dari harga beli bruto dalam penetapan harga standar.

Harga yang dipakai sebagai harga standar dapat berupa:

a. Harga yang diperkirakan akan berlaku di masa yang akan datang, biasanya untuk jangka waktu satu tahun.

b. Harga yang berlaku pada saat penyusunan standar

c. Harga yang diperkirakan akan merupakan harga normal dalam jangka panjang.

Harga yang akan dipilih sebagian tergantung dari jenis fluktuasi harga yang diperkirakan dan tujuan penggunaan biaya standar terebut. Jika fluktuasi harga cenderung untuk berulang kali terjadi dan tidak dapat dipastikan mempunyai kecenderungan turun atau naik, maka harga normal yang tepat untuk situasi ini. Di lain pihak, jika arah perubahan harga di masa yang akan datang dapat diperkirakan dengan baik, maka harga yang tepat untuk situasi ini adalah harga rata-rata dalam periode di mana biaya standar tersebut akan dipakai.

Harga standar bahan baku digunakan untuk:

a.  Mengecek pelaksanaan pekerjaan Departemen Pembelian.

b.  Mengukur akibat kenaikan atau penurunan harga terhadap laba perusahaan.

Pada umumnya harga standar bahan baku ditentukan pada akhir tahun dan pada umumnya digunakan selama tahun berikutnya. Tetapi harga standar ini dapat diubah bila terjadi penurunan atau kenaikan harga yang bersifat luar biasa.

2.3.4.2  Biaya Tenaga Kerja Standar
Seperti halnya dengan biaya bahan baku standar, biaya tenaga kerja standar terdiri dari dua unsur: jam  tenaga kerja standar dan tarif upah standar.

Syarat mutlak berlakunya jam tenaga kerja standar adalah:

a.  Tata letak pabrik (plan layout) yang efisien dengan peralatan yang moderen sehingga dapat dilakukan produksi yang maksimum dengan biaya yang minimum.

b.  Pengembangan staff perencanaan produksi, routing, scheduling dan dispatcing, agar supaya aliran proses produksi lancar, tanpa terjadi penundaan dan kesimpangsiuran.

c.  Pembelian bahan baku direncanakan dengan baik, sehungga tersedia pada saat dibutuhkan untuk produksi

d. Standarisasi kerja karyawan dan metode-metode kerja dengan instruksi-instruksi dan latihan yang cukup bagi karyawan, sehinnga proses produksi dapat dilaksanakan di bawah kondisi yang paling baik.

Jam Tenaga kerja standar dapat ditentukan dengan cara:

1.  Menghitung rata-rata jam yang dikonsumsi dalam suatu pekerjaan dari kartu harga pokok (cost sheet) periode yang lalu.

2.  Membuat test-run operasi produksi di bawah keadaan normal yang diharapkan.

3.  Mengadakan penyelidikan gerak dan waktu dari berbagai kerja karyawan di bawah keadaan nyata yang diharapkan.

4.  Mengadakan taksiran yang wajar, yang didasarkan pada pengalaman dan pengetahuan operasi produk dan produk.

Jam tenaga kerja standar ditentukan dengan memperhitungkan kelonggaran waktu untuk istirahat, penundaan kerja yang tak bisa dihindari (menunggu bahan baku, reparasi dan pemeliharaan mesin) dan faktor-faktor kelelahan kerja. Tidaklah mungkin seorang pekerja memiliki tingkat kecepatan yang sama dalam setiap mesin selama 7 jam kerja.

Penentuan tarif upah standar memerlukan pengetahuan mengenai kegiatan yang dijalankan, tingkat kecepatan tenaga kerja yang diperlukan dan rata-rata tarif upah per jam yang diperkirakan akan dibayar.

Tarif upah standar dapat ditentukan atas dasar:

1.  Perjanjian dengan organisasi karyawan.

2.  Data upah masa lalu. Yang dapat digunakan sebagai tarif upah standar adalah: rata-rata tertimbang atau median dari upah karyawan masa lalu.

3.  Penghitungan tarif upah dalam keadaan operasi normal.

2.3.4.3  Biaya Overhead Pabrik Standar

Tarif overhead standar dihitung dengan membagi jumlah biaya overhead yang dianggarkan pada kapasitas normal dengan kapasitas normal. Manfaat utama tarif overhead standar ini, yang meliputi unsur biaya overhead pabrik variabel dan tetap, adalah untuk penentuan harga pokok produk dan perencanaan. Agar supaya tarif overhead standar ini dapat bermanfaat untuk pengendalian biaya, maka tarif ini harus dipisahkan ke dalam tetap dan variabel. Untuk pengendalian biaya overhead pabrik dalam sistem biaya standar, perlu dibuat anggaran fleksibel, yaitu anggaran biaya untuk beberapa kisaran (range) kapasitas. Ada perbedaan pokok antara tarif biaya overhead standar untuk pembuatan anggaran fleksibel. Tarif  biaya overhead standar menggabungkan biaya tetap dan variabel dalam satu tarif yang didasarkan pada tingkat kegiatan tertentu. Sebagai akibatnya biaya dalam tarif biaya overhead pabrik diperlukan sebagai biaya variabel. Di lain pihak anggaran fleksibel memisahkan faktor-faktor biaya tetap dan variabel, dan memperlakukan biaya overhead tetap sebagai biaya yang jumlah totalnya tetap dalam volume tertentu.

2.3.5 Penetapan Standar 

Cara penetapan standar untuk tiap perusahaan yang mempergunakannya belum tentu sama, karena tergantung pada situasi dan kondisi masing-masing perusahaan. Walaupun demikan dapat dikemukakan bahwa standar ditetapkan berdasarkan dua cara, yaitu :

1. Berdasarkan Pengalaman

Yang dimaksud pengalaman disini,  adalah pengalaman perusahaan yang bersangkutan selama bertahun-tahun atau juga pengalaman perusahaan lain yang sejenis dalam periode-periode yang lampau. Kemudian pengalaman ini dipergunakan sebagai standar dalam operasi perusahaan yang bersangkutan

2. Berdasarkan Penelitian Secara Ilmiah

Berbeda dengan standar yang ditetapkan berdasarkan pengalaman, maka standar yang ditetapkan berdasarkan penelitian ilmiah ini lebih dapat dipercaya, karena telah diuji secara ilmiah, sehingga tingkat ketepatannya lebih tinggi.

Standar harus ditetapkan oleh mereka yang paling baik terlatih dan berpengalaman untuk menilai, bagaimana seharusnya pelaksanaan yang baik. Hal ini sering merupakan suatu proses gabungan yang memerlukan kerjasama di antara para staf dari dua atau beberapa divisi perusahaan. Pada dasarnya penetapan standar memerlukan pangkajian dan analisa yang teliti. Controller dan stafnya, yang terlatih dalam hal analisa, dan memiliki catatan-catatan pokok tentang berbagai kegiatan adalah posisi terbaik untuk berperan dalam perusahaan.

Oleh karena itu merupakan tolak ukur prestasi kerja, standar tidak boleh ditetapkan oleh mereka yang pelaksanaanya akan diukur. Harus terdapat pemikiran yang cukup independen. Siapa saja yang akan bekerjasama dalam penetapn standar, bergantung pada jenis standarnya. Sebagai contoh, standar kuantitas bahan lazimnya ditetapkan oleh teknisi yang mengetahui metode-metode operasi yang dipergunakan dan mengenal product design. Yang membantunya mungkin staf bagian produksi atau bagian akuntansi.

Dalam buku Controllership (Tugas Akuntan Manajemen), yang dialih bahasakan oleh Tjin Tjin Fenix Tjendra ada beberapa penetapan standar antara lain :

1.  Penetapan standar harga bahan biasanya merupakan tanggung jawab dari departemen pembelian dan akuntansi

2.  Standar jam kerja biasanya ditetapkan oleh para insinyur melalui studi waktu dan gerakan

3. Standar biaya overhead sering juga ditetapkan dengan kerjasama departemen akuntansi dan departemen teknik

(Wilson, Campbell, 1995; 250)


Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa orang yang dapat menetapkan harga standar bahan, standar jam kerja dan standar biaya overhead adalah orang yang bertanggungjawab pada bagian-bagian biaya produksi tersebut.

Dalam buku Budget & Control (Sistem Perencanaan dan Pengendalian Terpadu). Ada tiga langkah dalam menetapkan standar, yaitu sebagai berikut :

1. Mempelajari dan menetapkan spesifikasi dan metode produksi. Yang dipergunakan adalah metode yang paling efisien. Dengan mempelajari metode itu, akan ditemukan standar yang diperlukan baik tentang bahan, cara pengerjaan dan tenaga yang diperlukan.

2. Penetapan harga bahan dan upah buruh langsung

3. Penetapan biaya standar, yaitu jumlah standar x harga standar.

(Adandi.A ,1999; 218)

· Standar Biaya Bahan 

Kebutuhan bahan diketahui sesudah menetapkan dahulu spesifikasi, berdasarkan mana disusun daftar keperluan bahan (bill of materials).
Dalam menetapkan keperluan bahan perlu diingat faktor kerusakan yang tidak dapat dihindarkan. Harga standar bahan-bahan biasanya disediakan oleh sumber-sumber dari bahan (supplier). Perlu diperhatikan tambahan biaya pengangkutan, pengurusan di pelabuhan, dan adanya potongan harga.

· Standar Biaya Buruh

Standar biasanya dapat diketahui dengan mengadakan studi atas waktu yang dibutuhkan untuk mengerjakan satu kegiatan dengan tambahan untuk istirahat karena lelah, istirahat terpaksa, dan keperluan pribadi serta waktu untuk persiapan bekerja, seperti memanaskan mesin. 

Dalam menentukan upah standar buruh, faktor kecakapan khusus buruh perlu diperhitungkan dan mungkin diperlukan perbedaan penggolongan standar.

· Standar Biaya Overhead

Biaya buruh untuk overhead sulit menentukan untuk tiap satuan hasil produksi. Biaya overhead menacakup biaya yang hubungannya dengan hasil produksi tidak dapat ditarik secara langsung, seperti pengawas, biaya pemeliharaan, penyusutan, dan biaya-biaya umum.

Biasanya untuk masing-masing kegiatan itu, ditentukan saja anggaranya, misalnya untuk setahun dan seterusnya. Biaya yang dianggarkan itu dibagikan lagi kesatuan-kesatuan yang lebih kecil, seperti  anggaran untuk pembangkit tenaga listrik dan anggaran pemeliharaan.

Sebaiknya, anggaran itu memuat juga luasnya kegiatan yang dilakukan, sebab sebagian dari biaya overhead berubah dengan adanya perubahan jumlah produksi, sekalipun tidak sepenuhnya proporsional. 

2.4 Pengendalian 

2.4.1 Pengertian Pengendalian 

Pengendalian secara bahasa, menurut kamus bahasa Indonesia adalah proses kemampuan (tugas) dengan membandingkan hasil dan sasaran secara teratur serta menyesuaikan usaha (kegiatan) dan hasil pengawasan.

Pengendalian merupakan fungsi dari proses manajemen yang bertujuan untuk mengarahkan aktivitas operasi kepada apa yang telah direncanakan serta hasil yang dicapai dengan tujuan yang direncanakan

Pengertian pengendalian dalam buku Controllership (Tugas Akuntan Manajemen) yang diterjemahkan oleh Tjin Tjin Fenix Tjendra adalah sebagai berikut

"Ditetapkannya suatu rencana, tindakan atau standar untuk mengukur potensi pelaksanaan"

(Wilson, Champbell: 1995, 241)

Dari pengertian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa pengendalian adalah suatu proses yang dilakukan manajemen untuk mengukur suatu kegiatan dengan menetapkan suatu standar kegiatan tersebut.

Pada dasarnya pengendalian sangat perlu dilakukan pada setiap perusahaan dengan tujuan untuk mengetahui seberapa jauh strategi pemasaran dapat dimanfaatkan dan seberapa jauh terjadi kesenjangan atau penyimpangan-penyimpangan

Jenis-jenis pengendalian, adalah sebagai berikut:

1. Pengendalian rencana tahunan, untuk memeriksa apakah hasil yang di rencanakan berhasil dicapai

2. Pengendalian Provitabilitas, atau memeriksa dimana perusahaan memperoleh laba dan kerugian

3. Pengendalian efisiensi untuk mengevaluasi dan meningkatkan efisiensi pengeluaran serta pengaruh biaya pemasaran

4. Pengendalian strategis, untuk memeriksa apakah perusahaan mengejar peluang terjadinya sesuai dengan pasar, produk dan salurannya.

Pengendalian merupakan kebijakan, prosedur dan praktek yang diterapkan oleh manajemen untuk mengelola perusahaan dalam usaha untuk mencapai tujuan perusahaan secara efektif dan efesien mencakup koreksi atau kekurangan, kelemahan dan penyimpangan yang ada serta penyesuaian operasi agar selaras dengan tolok ukur yang digunakan.

Dalam buku "Anggaran: Perencanaan dan Pengendalian Laba", yang diterjemahkan oleh purwatiningsih dan Maudy Warouw, pengertian pengendalian adalah sebagai berikut:

"Suatu proses untuk menjamin terciptanya kinerja yang efisien yang memungkinkan tercapainya tujuan perusahaan"

(Glen,Ronald,Gordon,2000,3)

Dalam buku "Cost Accunting", yang telah dialih bahasakan oleh Krista adalah sebagai berikut:

"Pengendalian adalah usaha sistematis manajemen untuk mencapai tujuan"

  (Carter dan Usry, 2004 : 6)

Berdasarkan uraian diatas, maka ditarik kesimpulan bahwa pengendalian merupakan suatu tindakan pengarahan aktivitas perusahaan menuju sasaran yang telah ditetapkan dan mengambil tindakan perbaikan apabila terjadi penyimpangan.

Dimana, pengendalian yang efektif, memerlukan umpan maju. Diasumsikan bahwa tujuan, rencana dan kebijakan telah dikembangkan dan dikomunikasikan keseluruh manajer yang bertanggungjawab terhadap pencapaian kinerja yang telah 

direncanakan. Tujuannya pengendalian tergantung pada penerapan konsep umpan balik yaitu konsep yang memerlukan pengukuran kinerja yang memicu dilakukannya, tindakan koreksi yang dirancang untuk menjamin tercapainya tujuan yang telah ditetapkan semula.

Pengendalian jika dihubungkan dengan biaya produksi dapat diartikan sebagai usaha untuk mencapai, sasaran yang telah ditetapkan dengan cara membandingkan biaya produksi yang rencana biaya produksi yang dibuat sebelum dimulainya kegiatan produksi.

Dalam buku Budget & Control (Sistem Perencanaan dan Pengendalian Terpadu) Pengertian Pengendalian adalah :

"Pengendalian dalam arti yang umum, berarti meliputi langkah-langkah yang harus disiapkan dan ditempuh, supaya yang direncanakan dapat tercapai, direalisasikan, atau agar hasil yang diinginkan sesuai dengan hasil yang dapat dicapai"

(Adandi.N, 1999; 214)
Pada dasarnya, pengendalian biaya dapat dibagi dalam empat langkah, sebagai berikut :

1. Mencari dasar-dasar dan menetapkan standar untuk biaya

2. Membandingkan antara biaya standar dan biaya yang sesungguhnya

3. Mencari dan menentukan bagian organisasi perusahaan ataupun di luarnya yang bertanggung jawab atas adanya penyimpangan

4. Melakukan tindakan untuk mengurangi atau mengakhiri penyimpangan.

Pengendalian biaya adalah suatu proses yang meliputi seluruh tingkat dan seluruh kegiatan satu perusahaan. Oleh karena itu, pengendalian biaya harus merupakan rencana yang didukung oleh seluruh anggota dari perusahaan itu.
2.4.2 Pengendalian Atas Unsur-unsur Biaya Produksi

2.4.2.1  Pengendalian Biaya Bahan Baku

Pengendalian biaya bahan baku mencakup penyediaan bahan baku dengan kuantitas yang diperlukan pada waktu dan tempat yang ditentukan dalam proses produksi, selain itu pengendalian dilakukan dengan perbandingkan biaya bahan baku yang sebenarnya terjadi dengan biaya bahan baku menurut standar yang telah ditetapkan dan kemudian dilakukan tindakan koreksi bila terjadi penyimpangan. 

Beberapa dari faktor-faktor yang terpenting yang akan mempengaruhi controller dalam menerapkan prosedur pengendalian pemakaian bahan adalah sebagai berkut :

1.  Metode produksi yang dipergunakan

2.  Jenis dan nilai bahan

3.  Tingkat sejauh mana laporan biaya dipergunakan oleh manajemen untuk tujuan pengendalian biaya

Menurut Wilson dan Campbell, dalam buku Controllership (Tugas akuntan manajemen) yang diterjemahkan oleh Tjin Tjin Fenix Tjendra. Masalah-masalah dalam Pengendalian Bahan Baku

1. Pembelian dan penerimaan

a.  Penetapan dan pemeliharaan pengecekan intern untuk memastikan bahwa beban uang dibayar telah diterima dan dipakai sesuai denan tujuannya 

b. Audit prosedur pembelian untuk meyakinkan bahwa telah diterima penawaran, bilamana hal ini dapat ditetapkan.

c.  Studi perbandingan mengenai harga yang dibayar untuk barang dengan harga dalam jenis industri yang bersangkutan atau dengan indeks-indeks

d. Pengukuran tendensi harga bahan baku

e. Penetapan varians harga atas pembelian sekarang melaui perbandingan biaya.

2.  Pemakaian

a. Perbandingan kuantitas yang sebenarnya dipergunakan dalam produksi dengan standar

b. Penyiapan formula biaya standar (untuk menekankan unsur-unsur biaya utama dan sebagai suatu bagian dari program pengurangan biaya)

c. Penyiapan laporan tentang bahan sisa, pemborosan, dan sebagainya sebagaimana dibandingkan dengan standar

d. Kalkulasi harga pokok untuk membuat sendiri bila dibandingkan dengan harga perolehan melalui pembelian

2.4.2.2  Pengendalian Biaya Tenaga Kerja Langsung

Pengendalian biaya tenaga kerja langsung sering merupakan masalah bagi manajemen. Pengendalian yang efektif dari tenaga kerja langsung tergantung pada kemampuan penyelia, pengawasan langsung, dan laporan kerja.pengendalian biaya tenaga kerja langsung adalah penyaluran antara aktivitas sebenarnya dibandingkan dengan standar yang telah ditetapkan semula dan tindakan lanjut atas terjadinya penyimpangan dari standar tersebut.

Menurut Wilson dan Campbell dalam bukunya Controllership (Tugas Akuntan Manajemen) yang diterjemahkan oleh Tjin Tjin Fenix Tjendra, cara-cara yang digunakan untuk pengendalian tenaga kerja adalah : 

1. Menetapkan prosedur-prosedur untuk membatasi banyaknya pegawai yang dimasukan dalam daftar upah sampai sejumlah yang diperlukan untuk rencana produksi

2. Menyediakan informasi pra-rencana yang akan digunakan dalam menetapkan standar regu kerja dengan menghitung standar jam manusia yang diperlukan untuk program produksi

3. Melaporkan per jam, per hari, atau per minggu prestasi kerja dari buruh yang sebenarnya dibandingkan dengan standarnya

4. Menetapkan prosedur-prosedur untuk pendistribusian yang cermat dari biaya buruh yang sebenarnya, termasuk pengklasifikasian tenaga kerja yang penting untuk menyediakan analisa biaya tenaga kerja yang informatif

5. Menyedikan data tentang prestasi pelaksanaan masa yang lalu dalam hubungannya dengan penetapan standar

6. Memelihara catatan-catatan yang memadai mengenai standar-standar tenaga kerja dan tetap siap terhadap revisi-revisi yang diperlukan

7. Menyediakan laporan-laporan data tambahan mengenai tenaga kerja, seperti :

a. Jam dan biaya premi lembur, untuk pengendalian lembur (overtime)

b. Biaya-biaya kontrak, kompreratif, yaitu perbandingan diantara kontrak-kontrak

2.4.2.3  Pengendalian Biaya Overhead

Pengendalian biaya overhead merupakan biaya yang paling sulit dikendalikan karena biaya ini terdiri dari bermacam-macam biaya dan terjadi pada berbagai bagian dalam perusahaan sehingga sulit untuk menentukan siapa yang bertanggung jawab.

Pengendalian biaya overhead juga sama halnya dengan pengendalian biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung yaitu mengukur prestasi sebenarnya dibandingkan dengan standar dan mengambil tindakan koreksi apabila terjadi penyimpangan

Menurut Wilson dan Campbell dalam bukunya Controllership (Tugas Akuntan Manajemen) yang diterjemahkan oleh Tjin Tjin Fenix Tjendra, langkah lain yang penting dalam pengendalian biaya overhead adalah : 

pemisahan biaya menjadi dua golongan, yaitu biaya tetap (Fixed Cost) dan biaya variabel. Biaya tetap (Fixed Cost) tidak berubah menurut kegiatan tetapi tinggal tetap selama suatu periode waktu yang relatif singkat, Biaya Variabel yang sebenarnya akan menaik atau menurun secara proporsional dengan volume pekerjaan. pengendalian dilaksanakan dengan mengendalikan biaya dalam batasan-batasan yang telah ditetapkan untuk tingkat kegiatan tertentu

2.4.3 Proses Pengendalian Biaya Produksi 

Pengendalian biaya produksi dengan menggunakan biaya standar memerlukan suatu sistem yang memadai dan tehnik pengendalian yang tepat agar dapat dicapai efisiensi terhadap penggunaan bahan baku dan tenaga kerja. Melalui penggunaan sumber-sumber secara efektif diharapkan dapat menghasilkan produk yang berkualitas dengan biaya terendah pada kondisi tertentu.

Untuk mencapai sasaran tersebut diatas, proses pengendalian harus melalui beberapa tahapan sebagai berikut :

1.  Menetapkan standar sebagai dasar untuk melakukan pengukuran

2.  Melakukan pencataan atas hasil pelaksanaan yang sebenarnya

3.  Melakukan perbandingan terhadap hasil pelaksanaan yang sebenarnya dengan standar yang telah ditetapkan

4. Menetapkan penyimpangan yang terjadi antara hasil pelaksanaan yang sebenarnya dengan standar yang telah ditetapkan sebelumnya, kemudian dianalisis sebab-sebabnya

5. Melakukan tindakan perbaikan yang diperlukan terhadap penyimpangan-penyimpangan yang terjadi agar didapat kesesuaian antara pelaksanaan dan standar-standar yang telah ditetapkan.

Agar pengendalian dapat dilaksanakan dengan efektif, maka pengukuran ini juga harus ditunjang dengan adanya komunikasi dalam bentuk laporan yang memadai, ketepatan waktu, rencana yang realitis dan tanggungjawab pelaksanaan dari setiap bagian yang akan diukur.

2.5 Macam-macam Analisis Selisih

Untuk dapat mengetahui penyimpangan biaya sesungguhnya dari biaya standar, maka perlu adanya analisis selisih. Analisis penyimpangan biaya sesungguhnya dari biaya standar dalam buku Akuntansi Biaya, dapat dibedakan menjadi dua, yaitu :

1.  Analisis Selisih Biaya Produksi Langsung

2.  Analisis Selisih Biaya Overhead Pabrik

Uraian masing-masing analisis akan dijelaskan dalam sub bab dibawah ini

2.5.1 Analisis Selisih Biaya Produksi Langsung

Dalam analisis selisih biaya produksi terdiri dari dua analisis yaitu selisih biaya bahan baku dan selisih biaya tenaga kerja. Untuk masing-masing selisih tersebut dalam variable costing ada tiga model analisis selisih :

1. Model Satu Selisih (The One-Way Model)

2. Model Dua Selisih (The Two-Way Model)

3. Model Tiga Selisih (The Three-Way Model)

A.  Selisih Biaya Bahan Baku

1. Model Satu Selisih

Dalam model ini, antara biaya sesungguhnya dengan biaya standar tidak dipecah ke dalam selisih harga dan selisih kuantitas atau efisienai. Analisis model ini dapat digambarkan dengan rumus sebagai berikut :

St = (HSt x KSt) - (HS x KS)

St       =  Total Selisih

Hst     =  Harga Standar

KSt    =  Kuantitas Standar

HS      =  Harga sesungguhnya

KS      =  Kuantitas sesungguhnya

2. Model Dua Selisih

Selisih harga bahan baku mencerminkan tingkat variasi harga aktual dari harga standar untuk kuantitas bahan baku sesungguhnya dibeli atau digunakan. Sedangkan selisih kuantutas bahan baku mengukur perbedaan antara bahan baku langsung yang seharusnya dipakai untuk keluaran aktual. Rumus perhitungan selisih dapat dinyatakan dengan persamaan ini :

SH  =  (HSt - HS) x KS    rumus perhitungan selisih harga

SK  =  (KSt - KS) x HSt    rumus perhitungan selisih kuantitas
      Untuk menghitung dua macam selisih tersebut, perlu diketahui tentang :

         SH      =     Selisih Harga

HSt     =     Harga standar

SK      =     Selisih Kuantitas/Efisiensi

KSt     =     Kuantitas standar

HS      =     Harga sesungguhnya

KS      =     Kuantitas sesungguhnya

3. Model Tiga Selisih

a. Rumus yang digunakan dalam perhitungan selisih harga dan selisih kuantitas standar masing-masing lebih rendah dari harga sesungguhnya dan kuantitas sesungguhnya dapat dinyatakan dalam persamaan berikut ini:

       SH   =  (HSt - HS) x KSt

untuk menghitung selisih harga

       SK   =  (KSt - KS) x HSt              
untuk menghitung selisih kuantitas

       SHK =  (HSt - HS) x (KSt - KS) 
untuk menghitung selisih gabungan                     harga/kuantitas sama dengan nol

b. Harga standar lebih rendah dari harga sesungguhnya, namun sebaliknya kuantitas standar lebih tinggi dari kuantitas, maka rumus perhitungan sebagai berikut :


SH
=  (HSt - HS) x KS     
 untuk menghitung selisih harga


SK    
=  (KSt - KS) x HSt      untuk menhitung selisih kuantitas

Karena selisih/kuantitas sama dengan nol, maka dengan demikian tidak terdapat selisih biaya yang menjadi tanggung jawab bersama diantara dua manajer (misalnya manajer fungsi pembelian dan manajer fungsi produksi)

c. Harga standar lebih tinggi dari harga sesungguhnya, namun sebaliknya kuantitas standar lebih rendah dari kuantitas sesungguhnya, maka rumus perhitungannya sebagai berikut :


SH  =  (HSt - HS) x KSt                         untuk menghitung selisih harga


SK  =  (KSt - KS) x HS                          untuk menghitung selisih kuantitas

Selisih harga/kuantitas sama dengan nol

B.  Analisis Selisih Biaya Tenaga Kerja

1. 
Model Satu Selisih

   Rumus perhitungan selisih dapat dinyatakan dalam persamaan sebagai berikut :

St  =  (JKst x TUSt) - (JKS x TUS) 

      Dimana :

TUSt   =  tarif upah standar

     
TUS   =  Tarif upah sesungguhnya

JKS    =  Jam kerja sesungguhnya

     
JKSt   =  Jam kerja menurut standar

2.  Model Dua Selisih

    Dalam model ini selisih biaya tenaga kerja dipecah ke dalam dua selisih, yaitu selisih tarif upah dan selisih efisiensi upah. Selisih tarif upah memperhatikan perbedaan antara tarif upah aktual dengan tarif upah standar. Sedangkan selisih efisiensi upah mengukur biaya penggunaan jam kerja lebih banyak atau lebih sedikit dari pada yang ditetapkan.

   Rumus perhitungan dinyatakan dalam persamaan berikut :


STU   =  (TUSt - TUS) x JKS             untuk menghitung selisih tarif upah


SEU   =  (JKSt - JKS) x TUSt            untuk menghitung seisih efisiensi upah

3. 
Model Tiga Selisih

Rumus perhitungan sebagai berikut :

STU   =  (TUSt  - TUS) x JKSt         untuk menghitung selisih tarif upah

SEU   =  (JKSt - JKS) x TUSt           untuk menghitung selisih efisiensi upah

STEU=  (JKSt  - JKS) - (TUSt - TUS) selisih tarif / efisiensi upah
2.5.2 Analisis Selisih Biaya Overhead Pabrik

Selisih biaya overhead pabrik dapat dianalisis dengan menggunakan beberapa macam model sebagai berikut :

1.  Model Satu Selisih

2.  Model Dua Selisih

3.  Model Tiga Selisih

4.  Model Empat Selisih

Ad. 
1.  Model Satu Selisih

Perhitungan model satu selisih biaya overhead pabrik adalah sebagai berikut

     Selisih total biaya overhead pabrik :

     Biaya overhead pabrik sesungguhnya………………………….
=XX

     Biaya overhead pabrik yang dibebankan :

     Menurut standar………………………………………………..
=XX

     Selisih total biaya overhead pabrik…………………………….
=XX

2.  Model Dua Selisih

Selisih tersebut dipecah menjadi dua macam selisih sebagai berikut :

     1.  Selisih Terkendalikan (Controllable Variance)

          Biaya overhead pabrik sesungguhnya…………………….
=XX

          Biaya overhead pabrik tetap pada kapasitas normal

          Menurut standar…………………………………………..
=XX

          Biaya overhead pabrik variabel sesungguhnya……………
=XX

          Biaya overhead pabrik variabel pada jam standar

          Jam kerja standar x tarif……………………………………
=XX

                                           Selisih terkendalikan………………
=XX

     2.  Selisih Volume (Volume Variance)

          Jam tenaga kerja pada kapasitas normal…………………
=XX

          Jam tenaga kerja standar…………………………………
=XX

          Selisih volume……………………………………………
=XX

          Tarif biaya overhead pabrik tetap………………………...
=XX

          
                                  Selisih volume……………………
=XX

3.  Model Tiga Selisih

 Metode ini terdiri dari :

     1.  Selisih Pengeluaran (Spending Variance)

          Biaya overhead pabrik sesungguhnya……………………
=XX

          Biaya overhead pabrik tetap pada kapasitas normal

          Menurut standar…………………………………………..
=XX

                        Biaya overhead variabel sesungguhnya…………………
=XX

                        Biaya overhead pabrik variabel yang dianggarkan

                               Pada jam yang sesungguhnya dicapai    

                               Menurut standar…………………………………….
=XX

                                               Selisih Pengeluaran………………………
=XX

2.  Selisih Kapasitas (Idle Capacity Variance)

     Kapasitas normal…………………………………………
=XX

     Kapasitas sesungguhnya………………………………….
=XX

     Kapasitas yang tidak terpakai…………………………….
=XX

     Tarif biaya overhead pabrik tetap…………………….…..
=XX

                   Selisih kapasitas…………………………………
=XX

3.  Selisih Efisiensi

     Jam standar……………………………………………….
=XX

     Jam sesungguhnya……………………………………….
=XX

     Selisih sfisiensi……………………………………….….
=XX

     Tarif biaya overhead pabrik………………………….…..
=XX
                     Selisih efisiensi………………………………..
=XX

4.  Model Empat Selisih

     Selisih pengeluaran…………………………………………….
.=XX

     Selisih kapasitas………………………………………………..
=XX

     Selisih efisiensi yang dipecah lebih lanjut menjadi :

           Selisih efisiensi variabel jam kerja standar x tarif standar…
=XX

           Selisih efisiensi tetap jam kerja standar x tarif standar…….
=XX

      Total selisih biaya overhead pabrik……………………………
=XX

2.6 Peranan Biaya Standar Dalam Pengendalan Biaya Produksi

Dalam buku Akuntansi Manajemen menjelaskan tujuan mendasar dalam penentuan biaya standar adalah:
"Untuk membentuk biaya standar bagi unit produk (keluaran) dengan menentukan sebelumnya biaya perunit bahan baku langsung, tenaga kerja langsung, dan overhead pabrikasi (masukan - masukan) yang dibutuhkan untuk memproduksinya"

(Henry Simamora:1999;303)

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan dari yang mendasar dalam penentuan biaya standar adalah dengan menentukan biaya yang akan dikeluarkan untuk membuat satu kesatuan produk.

Dengan diterapkannya biaya standar pada perusahaan maka perusahaan dapat menganalisa dan mengetahui sebab - sebab terjadinya penyimpangan - penyimpangan yang terjadi pada biaya produksi dengan dilihat dari selisih antara biaya standar dengan biaya sesungguhnya. Sebagai alat pengendalian biaya, biaya standar memberikan suatu tolak ukur atau patokan untuk menilai aktivitas perusahaan dengan cara membandingkan hasil pelaksanaan sesungguhnya dengan standar yang ditetapkan. Dengan cara ini dapat diketahui besarnya penyimpangan yang terjadi untuk dianalisis dan diambil tindakan korektif seperlunya, sehingga perusahaan dapat meningkatkan efisiensi operasinya melalui pengarahan aktivitas perusahaan yang sesuai dengan standar yang telah  ditetapkan.

Dalam buku Akuntansi Manajemen dijelaskan bahwa pengendalian biaya adalah :

"Perbandingan kinerja aktual dengan kinerja standar, penganalisisan selisih - selisih yang timbul guna mengidentifikasikan penyebab - penyebab yang dapat dikendalikan dan pengambilan tindakan untuk membenahi atau menyesuaikan perencanaan dan pengendalian pada masa yang akan datang"

(Henry Simamora:1999;301)
Kutipan diatas menjelaskan bahwa pengendalian biaya dengan menggunakan biaya standar memerlukan suatu sistem yang memadai dan teknik pengendalian yang tepat agar dapat dicapai efisiensi terhadap penggunaan biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan biaya overhead. Melalui penggunaan sumber-sumber secara efektif diharapkan dapat menghasilkan produk yang berkualitas dengan biaya terendah pada kondisi tertentu.

Dalam buku akuntansi manajemen, dijelaskan pula 

"Biaya produksi yang dikendalikan dan untuk mengevaluasi kinerja manajer dan karyawan"

(Henry Simamora,1999 ; 300)

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa biaya standar mempermudah dalam pengendalian biaya produksi dan pengevaluasian kinerja manajemen dan karyawan yaitu dengan mengevaluasi tenaga kerja efisiensi dan biaya produksi yang akan dicapai.


Dalam Buku Budget dan Control "Sistem Perencanaan dan Pengendalian Terpadu" menjelaskan bahwa :


"Yang diperlukan dalam pengendalian biaya adalah :

1. Tempat pertanggungjawaban organisasi pada pembukuan

2. Penggunaan biaya standar

3. Analisis penyimpangan dan tindakan perbaikan"




(Adandi Nasehatun , 1999 ; 216)

Dari pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa dengan diterapkannya biaya standar, maka perusahaan dapat mengendalikan biaya produksinya. Dengan demikian peranan biaya standar dalam pengendalian biaya produksi sangat berperan sekali, yaitu dengan cara membandingkan biaya standar dengan biaya sesungguhnya dan dilakukan perhitungan selisih antara biaya standar dengan biaya sesungguhnya.

















